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Profil Scopus





Tantangan

Menulis• Belum memiliki ide1
• Belum memiliki hasil

penelitian2

3

• Tidak siap dikritik4

• Tidak percaya diri dengan
tulisan sendiri



Cara 

Membangkitkan

Keinginan

Menulis

• Keinginan diri sendiri1

• Membaca artikel dan literatur2

3

• Seminar, conference, hibah4

• Berteman dan berdiskusi den
gan orang yang suka menulis



Bagian-bagian Artikel Ilmiah

Judul

Abstrak

Pendahuluan

Pembahasan

Kesimpulan

Pernyataan Ucapan 

Terimakasih

01

02

03

06

07

08

Persiapan & 

Penulisan 

Artikel

Metode Penelitian04

Hasil05

Daftar Pustaka09

Lampiran10



Judul

• Judul tidak boleh ada singkatan atau

jika ada harus ada kepanjangannya,

letaknya sebelum singkatan.

• Mengandung kata kunci.

• Jumlah kata kurang dari 20 kata.

• Hindari penggunaan pertanyaan,

penjelasan metode, dan singkatan.

Kondisi Hasil Sampel

3 aspek penting dalam membuat judul

Hasil

Sampel
Kondisi





Abstrak

• Ringkasan penelitian secara

implisit.

• Isi abstrak (permasalahan yg

telah diteliti/pengantar, tujuan,

metode, temuan, & makna dan

kontribusi dari temuan).

• Tidak mengandung referensi.

• Biasanya terdiri atas 150-250

kata.

• Diikuti kata kunci, 3-6 kata.



Pendahuluan

• Menjelaskan topik artikel, pemilihan topik dapat berupa relevansi global atau

regional.

• Menelaah kajian terkini, menunjukkan penulis menguasai bidang ilmu yang ditulis

dan menunjukkan topik yang sedang menarik.

• Merujuk kajian yang secara luas sudah ada, menunjukkan topik yang ditulis

menjadi perhatian global.

• Mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan.

• Memaparkan kebaruan dan kontribusi dari penelitian kita.

• Memuat batasan tujuan penelitian yang jelas.



Pendahuluan

Konteks permasalahan dan situasi atau kondisi dari

masalah yang diamati.

Latar Belakang

Pentingnya penelitian, pihak-pihak yang mendapat

manfaat, dan situasi yang perlu diperbaiki.

Dasar Pemikiran

Hal yang belum diketahui, kesenjangan dalam

pengetahuan yang diisi dan dilengkapi oleh penelitian

kita, dan hal yang perlu diperbaiki

Permasalahan Penelitian

1

2

3

Langkah yang diambil peneliti untuk memperbaiki

kondisi.

Tujuan Penelitian

4

Struktur Pendahuluan Artikel

Hal yang menjadi fokus penelitian kita.

Cakupan

5



Pendahuluan
Literature Review

• Memuat kajian teori yang mendasari jawaban dari permasalahan dan

tujuan penelitian.

• Bagian literature review juga dapat melebur dengan introduction,

tergantung format jurnal yang dituju.

• Penulis dapat mengkaji jumlah penelitian yang sudah membahas hal

serupa. Contoh: Few studies have investigated …

• Penulis dapat mengkaji analisis data, metodologi, kajian empiris/teoritis,

serta kelebihan dan keterbatasan penelitian sebelumnya.



Metode

• Uraian jenis, desain, model, dan metode untuk menjawab permasalahan

yang diteliti.

• Penjelasan sampel, variabel, instrumen pengambilan data, cara

pengumpulan data, dan analisis data sesuai referensi.

• Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian diuraikan secara

spesifik.

• Penjelasan bagian metode sebaiknya disertai dengan tabel (tabel

karakteristik partisipan), gambar (dokumentasi pengumpulan data), atau

skema (prosedur penelitian).



Metode

Penjelasan tentang jenis, desain, model, dan metode yang

digunakan.

Latar Belakang Metode Penelitian

Penjelasan tentang karakteristik sampel dan teknik

pengambilan sampel.

Partisipan

Penjelasan tentang variabel, instrumen pengumpulan data,

dan prosedur pelaksanaan penelitian.

Instrumen dan Prosedur

1

2

3

Penjelasan tentang analisis data penelitian dan uji statistika

yang biasanya disertai dengan persamaan matematis.

Teknik Analisis Data

4

Struktur Metode



Hasil

• Cara menulis hasil penelitian yaitu dengan menjawab pertanyaan apa

temuan dari penelitian.

• Alur penulisannya dapat diawali dengan kalimat/paragraf yang

mengantarakan data, pemaparan data dalam tabel atau grafik, dan

penjelasan hubungan data.

• Hasil penelitian dapat ditulis dalam beberapa sub-bagian sesuai dengan

tujuan penelitian/pertanyaan penelitian.

• Tabel dan gambar pada bagian ini perlu diberi nomor urut berdasarkan

kemunculannya dalam teks.





Pembahasan

• Penjelasan mengapa hasil penelitian yang ditemukan diperoleh demikian.

• Alur penulisannya dapat diawali dengan kalimat yang menjelaskan

penelitian yang telah dilakukan, pengembangan informasi yang disertai

data pendukung, serta penjelasan tentang pentingnya hasil penelitian.

• Pembahasan/argumentasi penulis harus didukung dengan kajian teori

atau referensi/hasil penelitian lain.



Pengembangan

Informasi

Pengantar 

Hasil

Pentingnya 

Hasil



Kesimpulan

Kesimpulan menjawab tujuan penelitian

secara ringkas.

Kesimpulan berisi solusi atas

permasalahan, temuan kunci, kontribusi

pada bidang tertentu, rekomendasi, dan

keterbatasan penelitian.



Kesimpulan 

Utama

Kontribusi

Rekomendasi 

Penelitian



Ucapan Terimakasih

• Terdiri dari satu paragraf.

• Berisi ucapan terimakasih kepada pemberi dana

penelitian dan pihak-pihak yang telah berkontribusi

dalam penelitian.

• Pencantuman pemberi dana ini menjadi bukti bahwa

dana yang dikeluarkan tidak sia-sia dan berhasil

dengan terbitnya jurnal.





Daftar Pustaka

• Daftar pustaka disusun sesuai dengan gaya penulisan masing-

masing jurnal.

• Jika acuannya mengikuti model penomoran, maka

penyusunannya dalam daftar pustaka diberi nomor urut sesuai

kemunculannya dalam teks.

• Jika acuannya mengikuti model pencantuman nama referensi,

maka penyusunannya dalam daftar pustaka menurut urutan abjad.

• Penulisan referensi bisanya mengikuti kaidah APA.



Model Pencantuman Nama ReferensiModel Penomoran



Lampiran

• Lampiran bisa berupa instrumen pengumpulan data,

dokumentasi penelitian, atau hasil analisis data.

• Jika lampiran terlalu panjang, editor meminta untuk

melampirkan pada dokumen yang terpisah dari naskah

utama.

• Jika lampiran terlalu panjang, lampiran tidak dimunculkan

dalam terbitan jurnal dan akan disajikan oleh editor apabila

ada pihak yang membutuhkannya.





Persiapan 

Publikasi 

Artikel ke 

Jurnal 

Bereputasi

Jurnal Bereputasi
Jurnal internasional yang terindeks oleh

pangkalan data internasional bereputasi

(Scopus atau Web of Science) dan

memiliki impact factor dari ISI Web of

Science atau Scimago Journal Rank

Jurnal nasional yang sudah

memperoleh status terakreditasi oleh

Kemenristekdikti atau Kepala LIPI.

Kategori Jurnal Sinta 1 atau terindeks

Scopus

Jurnal Nasional Terakreditasi

Jurnal Internasional Bereputasi



Impact 

Factor & 

Scimago

Journal 

Rank (SJR)

• Impact Factor (IF) dan Scimago Journal Rank (SJR)

adalah ukuran yang mencerminkan jumlah rata-rata

kutipan yang diterima selama tahun tertentu per

dokumen yang diterbitkan dalam jurnal tersebut.

• Jurnal dengan IF atau SJR yang tinggi menunjukkan

reputasi yang lebih baik daripada jurnal dengan IF

atau SJR yang rendah.

• Impact Factor dapat diketahui secara berbayar dari ISI

Web of Science/Thomson Reuters.

• Scimago Journal Rank (SJR) dapat dikatehui secara

gratis dari Scimagojr.com atau Scopus.com





Persiapan 

Publikasi 

Artikel ke 

Jurnal 

Bereputasi

• Mulai dari jurnal dengan impact factor rendah atau

Scimago Journal Rank (SJR) kurang dari 0,5.

• Mulai dari jurnal Scopus Q4 atau Q3 yang kredibel dan

perhatikan apakah jurnal masih terindeks Scopus atau

tidak.

• Memilih jurnal ilmiah dengan volume kurang dari 10

atau jurnal baru.

• Mengecek apakah jurnal yang akan dituju predator

atau tidak.



Jurnal 

Predator• Pilih dan buka jurnal yang akan kita tuju.

• Block dan copy nama jurnal beserta publishernya

tersebut.

• Pilih menu Standalone Journals untuk mengecek

jurnal predator dan pilih menu Publishers untuk

mengecek publisher jurnal predator.

• Pastekan nama jurnal beserta publishernya pada

menu pencarian.

• Apabila nama jurnal beserta publishernya muncul

pada hasil pencarian, maka jurnal tersebut predator.

Cara mengetahui jurnal predator dengan Bealls list:



Bukan Jurnal Predator

Jurnal Predator



Persiapan 

Publikasi 

Artikel ke 

Jurnal 

Bereputasi

• Mengkaji jurnal yang dituju dengan cara mempelajari

cakupan (scope) jurnal dan mempelajari artikel yang

sudah terbit.

• Mengikuti panduan penulisan dan pengiriman artikel

dari setiap jurnal yang akan dituju (template, jumlah

kata, atau jumlah halaman).

• Panduan penulisan dapat dilihat secara seksama pada

menu author guideline atau instruction for author yang

disediakan di setiap jurnal.

• Membaca dan mengoreksi artikel secara berulang

(koreksi setiap bagian artikel dan tata bahasa dapat

dilakukan sendiri atau bantuan proofreader).



Persiapan 

Publikasi 

Artikel ke 

Jurnal 

Bereputasi

• Meninjau ulang daftar pustaka (memastikan semua

sumber pustaka yang disebutkan dalam teks

dimasukkan dalam daftar pustaka).

• Memeriksa E-mail dan ORCID ID setiap author.

• Memeriksa plagiarisme artikel yang telah kita tulis

menggunakan aplikasi yang handal seperti Turnitin.

• Membuat surat pengantar (Cover Letters)/surat

permohonan sebagai sarana untuk membujuk editor

untuk membaca artikel kita lebih lanjut.

• Memastikan kembali bahwa artikel yang kita submit

tidak berupa tulisan semata.



Penulisan 

Surat 

Pengantar 

(Cover 

Letters)

• Cover Letters berisi informasi ringkas tentang judul dan

tipe artikel, latar belakang dan kebaruan penelitian,

masalah dan tujuan penelitian, desain penelitian,

temuan penting, dan kesimpulan.

• Cover Letters berisi informasi bahwa semua penulis

telah menyetujui pengajuan dan artikel belum

diserahkan ke lebih dari satu jurnal secara bersamaan.

• Cover Letters dapat menjadi kesan pertama bagi editor

jurnal untuk mengetahui relevansi artikel dengan jurnal.

• Jangan pernah menekan editor jurnal untuk

menanggapi artikel yang dikirim dalam waktu cepat.



Cover Letters

Penulis perlu menuliskan nama editor jurnal, nama jurnal yang dituju, judul artikel, tipe artikel,

menuliskan tanggal, dan salam pembuka ke editor jurnal.

Bagian 1: Pengantar Artikel

1

Struktur Cover Letters

Nama Editor Jurnal
Nama Jurnal

Judul ArtikelTipe Artikel



Cover Letters

Terdiri dari 3-5 kalimat yang mencakup latar belakang, masalah penelitian, dan tujuan penelitian.

Bagian 2: Pentingnya Penelitian

2

Struktur Cover Letters

Latar 

Belakang 

Masalah

Tujuan



Cover Letters

Terdiri dari 3-5 kalimat yang mencakup desain penelitian dan temuan penting penelitian secara

ringkas.

Bagian 3: Temuan Penting Penelitian

3

Struktur Cover Letters

Desain

Temuan



Cover Letters

Terdiri dari 2-4 kalimat yang mencakup implikasi hasil penelitian dan kesesuaian dengan

cakupan jurnal yang dituju.

Bagian 4: Kesesuaian dengan Jurnal

4

Struktur Cover Letters

Kesesuaian

Implikasi



Cover Letters

Berisi pernyataan bahwa artikel belum pernah dipublikasikan atau sedang dalam proses

publikasi di jurnal lain, persetujuan semua penulis, pernyataan tidak ada konflik kepentingan,

dan penyandang dana (jika ada).

Bagian 5: Informasi Tambahan

5

Struktur Cover Letters

Pernyataan Belum Terbit

Pernyataan Tidak Ada Konflik Kepentingan Persetujuan Semua Penulis



Cover Letters

Berisi ucapan terimakasih dan informasi penulis korespondensi yang meliputi nama, alamat

afiliasi, dan alamat email.

Bagian 6: Penutup

6

Struktur Cover Letters

Ucapan Terimakasih

Informasi Penulis Korespondensi



Penyusunan 

Author 

Declaration

• Author declaration merupakan dokumen yang masing-

masing berdiri sendiri dan terpisah dari cover letters.

• Author declaration berisi pernyataan tidak ada konflik

kepentingan dari semua penulis, artikel sudah dibaca

dan disetujui oleh semua penulis, konsekuensi hak

kekayaan intelektual, persetujuan penulis

korespondensi dari semua penulis, urutan nama

penulis, dan tandatangan semua penulis.

• Setelah author declaration ditandatangani oleh semua

penulis/penulis korespondensi, maka dokumen dipindai

dan diupload saat submission.





Proses 

Submission

hingga 

Acceptance/

Publication

1. Mengisi format yang memuat judul, abstrak, referensi,

semua nama penulis yang disertai afiliasi dan email,

dan nama penulis korespondensi.

2. Kadang beberapa jurnal meminta penulis untuk

mengusulkan nama calon reviewer dari institusi yang

berbeda.

3. Setelah isian format selesai, kemudian mengupload

file artikel yang telah ditulis.

4. Mendapatkan email pemberitahuan dari jurnal yang

dituju berupa ucapan terimakasih atas kiriman artikel

dan ID artikel.



Proses 

Submission

hingga 

Acceptance/

Publication

6. Jika artikel yang dikirimkan sudah sesuai dengan gaya

penulisan jurnal yang dituju, artikel akan dikirimkan

kepada reviewer.

7. Hasil review dari 1-2 reviewer akan dikirimkan kepada

penulis untuk direvisi.

8. Setelah pengiriman ulang hasil revisi artikel ke jurnal

yang dituju, kemudian menunggu keputusan

penerimaan atau penolakan dari editor.

9. Jika artikel diterima/accepted, maka penulis akan

mendapatkan email pemberitahuan penerimaan dan

tagihan biaya publikasi artikel.

10.Mengirim bukti pembayaran biaya publikasi artikel

kepada editor jurnal dan menunggu artikel terbit.



Tipe Submission Jurnal Bereputasi

Submit Jurnal Berbasis Open Journal System (OJS)

Submit Jurnal Berbasis Email

Submit Jurnal Berbasis Mandiri

1

2

3



Submit 

Jurnal 

Berbasis 

Open Journal 

System (OJS)

1. Menyiapkan file artikel, cover letters, author

declaration, dan file pendukung lainnya sesuai

ketentuan jurnal yang dituju.

2. Membuka website jurnal yang dituju.

3. Mengisi format jurnal yang memuat judul,

abstrak, referensi, semua nama penulis yang

disertai afiliasi dan email, dan nama penulis

korespondensi.

4. Mengecek kembali kelengkapan format jurnal

yang telah diisi dan mensubmit artikel.





Submit Jurnal 

Berbasis 

Email

1. Menyiapkan file artikel, cover letters, author

declaration, dan file pendukung lainnya sesuai

ketentuan jurnal yang dituju.

2. Membuka email dan menuliskan alamat email editor

pada bagian penerima dan menuliskan subjek

dengan contoh format “Nama Penulis

Pertama_Submission”.

3. Copy & paste Cover letters yang telah ditulis pada

Ms. Word ke bagian bidang utama pada email.

4. Melampirkan file artikel, cover letters, author

declaration, dan file pendukung lainnya sesuai

ketentuan jurnal yang dituju.

5. Mengecek kembali email dan mengirimkannya.





Submit Jurnal 

Berbasis 

Mandiri

1. Menyiapkan file artikel, cover letters, author

declaration, dan file pendukung lainnya sesuai

ketentuan jurnal yang dituju.

2. Membuka website jurnal yang dituju.

3. Mengisi format jurnal yang memuat judul,

abstrak, referensi, semua nama penulis yang

disertai afiliasi dan email, dan nama penulis

korespondensi.

4. Mengecek kembali kelengkapan format jurnal

yang telah diisi dan mensubmit artikel.





Penyusunan 

Response 

Letters

• Surat balasan (Response Letters) disusun ketika

artikel sudah direview oleh reviewer dan memperoleh

keputusan minor atau major revision.

• Komentar reviewer berupa permintaan revisi pada

bagian metode penelitian, referensi, dan tata tulis.

• Setelah semua komentar reviewer ditindaklanjuti oleh

penulis, maka penulis dapat menyusun response

letters.



Penyusunan 

Response 

Letters
• Selalu ucapkan terimakasih kepada reviewer.

• Diskusikan secara jelas semua hal yang sudah direvisi.

• Sebut dan jelaskan satu per satu bagian yang sudah

direvisi untuk setiap komentar reviewer.

• Jangan pernah menuliskan kata “sudah direvisi”, tanpa

menyertakan nomor halaman dan nomor baris pada

revisi artikel.

• Berilah warna atau highlight yang berbeda pada

kalimat/paragraf yang sudah direvisi.

Hal yang perlu penulis perhatikan saat menyusun revisi dan 

reponse letters:



Response Letters

• Tanggapan penulis secara ringkas terhadap komentar reviewer

dan ditujukan kepada editor jurnal.

• Berisi ID artikel, judul artikel, pernyataan revisi artikel, ucapan

terimakasih kepada komentar reviewer, perubahan utama yang

sudah dilakukan, dan penutup.

Bagian 1: Surat Tanggapan
1

Struktur Response Letters



ID Artikel

Pernyataan Revisi 

Artikel

Ucapan Terimakasih 

kepada Komentar 

Reviewer

Perubahan

Penutup



Response Letters

• Tanggapan penulis terhadap komentar reviewer dapat disusun dalam

bentuk tabel.

• Penulis perlu memberikan tanggapan satu per satu atas komentar dari

semua reviewer.

• Revisi kalimat atau paragraf pada artikel dapat dilakukan dengan

memberikan warna yang berbeda.

• Mengirim kembali artikel yang sudah direvisi yang disertai dengan

response letters kepada editor jurnal.

Bagian 2: Tanggapan Penulis terhadap Semua Komentar Reviewer
2

Struktur Response Letters



Contoh Revisi Artikel dengan Warna Berbeda



Contoh Komentar Reviewer dan Tanggapan Penulis


